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Abstract 
 

Etnomatematika adalah studi tentang hubungan antara matematika dan budaya. Artinya, 
etnomatematika memuat ide-ide matematika dari masyarakat tradisional yang diterapkan 
dalam masyarakat tertentu. Anyaman tapak catur merupakan salah satu anyaman di kabupaten 
Barito Kuala yang mengandung unsur geometris di dalamnnya. Motif tapak catur mempunyai 
ciri khas berbentuk susunan kotak dengan kombinasi dua atau tiga warna yang beraturan 
seperti papan catur. Geometris motif tersebut membentuk bangun datar persegi.  
Pada penelitian sebelumnya telah dikaji mengenai “Bentuk-bentuk Geometris” pada pola 
kerajinan anyaman sebagai kearifan lokal di Kabupaten Barito Kuala”. Selanjutnya, artikel 
ini akan dikembangkan untuk mendalami konsep matematika yang ada pada salah satu 
anyaman Barito Kuala yaitu anyaman Tapak Catur. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengekplorasi etnomatematika pada anyaman tapak catur 
untuk menemukan konsep matematis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu 
menggunakan deskripsi dan analisis.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada anyaman Tapak Catur memuat konsep 
matematis yaitu konsep simetri, konsep transformasi (refleksi, translasi) , dan konsep 
kekongruenan. 
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1. PENDAHULUAN  
Indonesia adalah salah satu Negara 

 
Kesatuan yang dipenuhi dengan 

keberagaman dan kekayaan budaya. Salah 

satu bukti nyata yang dapat ditemui adalah 

dengan adanya berbagai suku bangsa, 

budaya dan ras. Keberagaman tersebut 

biasanya mengandung unsur-unsur nilai 

penting yang dapat digunakan sebagai 

pembelajaran yang bermakna. Keberagaman 

tersebut tentunya tidak akan lepas dari 

penerapan konsep, salah satunya konsep 

matematika. Contohnya adalah motif yang 

terdapat pada anyaman atau batik. 
 

Matematika telah memegang 

peranan dalam kehidupan dan telah manjadi 

aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-

hari. “Mathematics as human activites” 

(Soedjadi, 2007:6). Begitu juga matematika 

telah menjadi subjek atau bahan ajar penting 

yang harus didapatkan oleh peserta didik 

yang akan melahirkan ethomathematics 

(Sabilirosyad, 2013). 
 

Menurut Glorin (1980) dan Ascher 

(1991), etnomatematika merupakan studi 

tentang praktek matematika pada kelompok 

budaya tertentu di dalam proses menangani 

masalah lingkungan dan kegiatan. Kata 

depan “ethno” mengacu pada kelompok 

budaya, seperti masyarakat suku nasional, 

kelas profesional, dan sebagainya. Termasuk 

juga suku bahasa dan praktek dalam 
 

kehidupan sehari-hari.Sehingga, 
 

etnomatematika merupakan integrasi 

matematika dan budaya dengan kearifan 

lokal manusia atau kelompok setempat 

melalui suatu aktivitas. 
 

Manusia memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan atau menciptakan suatu 

karya yang luar biasa dengan menggunakan 

alat geraknya. Dengan menghasilkan karya 
 

 

 

dari hasil tangannya sendiri mampu 

menjadikan manusia yang memiliki 

pengalaman untuk semakin terampil dan 

inovatif baik dari segi penghasil barang 

ataupun kreatif dalam menciptakan ide-ide 

yang inovatif guna membantu proses 

pembelajaran. 
 

Kabupten Barito Kuala merupakan 

salah satu daerah yang kaya akan budaya, 

salah satuya adalah seni kerajinan anyaman. 

Mengayam berarti mengatur bilah atau 

lembaran-lembaran secara tindih-menindih 

dan silang-menyilang (Dina dkk, 2015). 
 

Sedangkan, anyaman merupakan serat 

yang dirangkai hingga membentuk benda 

yang kaku, biasanya digunakan untuk 

membuat keranjang atau perabot rumah 

tangga. Salah satu jenia nayaman yang 

berada di Kabupaten Barito Kuala, yaitu 

anyaman Tapak Catur. Bahan yang 

digunakan berasal dari bahan alami, yaitu 

purun yang merupakan tumbuhan liar 

sejenis rumput yang tumbuh di dekat rawa 

atau air. Purun memiliki serat yang cukup 

kuat sehingga masyarakat Kabupaten 

Barito Kuala menjadikannya sebagai salah 

satu kerajinan anyaman. 
 

. 
 
2. KAJIAN LITERATUR  

Felix Klein mengatakan bahwa 

geometri adalah sebuah ilmu yang 

mempelajari tentang bangun yang bisa 

ditransformasikan ke dalam sebuah bentuk 

yang berbeda dan sifat-sifat bangun tidak 

terpengaruh karena perubahan yang 

dilakukan 
 

Konsep simetri lipat, yaitu jika 

diberika sumpu simetris di bagian tengah 

maka akan memiliki bentuk dan ukuran 

yang sama besar. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Serat
https://id.wikipedia.org/wiki/Serat
https://id.wikipedia.org/wiki/Keranjang
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Perabot&action=edit&redlink=1
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Konsep tranformasi relfeksi 

pencerminan, yaitu memiliki hasil 

bayangan yang sama dengan aslinya 

dengan jarak dan ukuran yang sama. 
 

Konsep transformasi translasi atau 

pergeseran, yaitu jenis transformasi yang 

memindahkan suatu titik sepanjang garis 

lurus dengan arah dan jarak tertentu. 
 

Konsep kekongruenan yaitu keadaan 

dua bangun datar yang sama dan 

sebangun. Jika dilakukan pergeseran, 

pencerminan, maupun perputaran tidak 

akan tetap sama seperti bentuk semula. 

 

3. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan konsep-konsep matematika 

pada pola anyaman Tapak Catur dan nilai 

yang terkandung di dalamnya. Hasil sajian 

data penelitian berupa deskripsi konsep 

matematika pada pola kerajinan anyaman 

sebagai kearifan lokal di Kabupaten Barito 

Kuala. Berdasarkan tujuan tersebut, maka 

metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif dengan 

deskripsi dan analisis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Anyaman Tapak Catur merupakan 

salah satu anayamn di Kabupaten Barito 

Kuala. Anyaman tersebut memiliki 

keindahannya tersendiri. Hal tersebut 

merupakan nilai estetika dari sebuah 

anayaman. Selain itu, anyaman tersebut 

juga memiliki nilai ekonomis, yaitu hasil 

anyaman tersebut menjadi peluang usaha 

yang cukup besar. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1. Anyaman Tapak Catur  

 

Motif tapak catur mempunyai ciri 

khas berbentuk susunan kotak dengan 

kombinasi dua atau tiga warna yang 

beraturan seperti papan catur. Motif tapak 

catur memiliki bentuk geometris yaitu 

bangun datar persegi, dimana ciri-cirinya 

adalah memiliki empat titik sudut, empat sisi 

yang sama panjang, dua diagonal sama 

panjang, empat simetri lipat, dan empat 

simetri putar. Anyaman purun dengan motif 

tapak catur dapat dimanfaatkan sebagai 

media pembelajaran untuk mempelajari 

tentang definisi dan sifat-sifat persegi. 
 

Selain itu, hasil penelitian ini 

membuktikan adanya konsep matematika 

yang terdapat pada anyaman Tapak Catur di 

Kabupaten Barito Kuala. Pada pola anyaman 

tapak catur, dapat ditemukan adanya 

beberapa konsep-konsep matematika, antara 

lain konsep simetri, konsep transformasi 

(refleksi, translasi) , dan konsep 

kekongruenan. Adapun kajian dari konsep 

matematika dapat diuraikan sebagai berikut. 
 
1. Konsep Simetri pada anyaman Tapak 

Catur 
 

Simetri adalah sebuah karakterisrik 

yang terdapat di bangun geometri. 

Simetri dalam bangun datar ada dua yaitu 

Simetri Lipat dan Simeri Putar. 
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Konsep simetri yang dimaksudkan 

adalah konsep simeti lipat, yaitu 

banyaknya lipatan yang dapat dibentuk 

oleh suatu bidang datar menjadi 2 bagian 

yang sama besar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2 
 

Gambar 2 merupakan anyaman yang 

simetris dengan garis tebal di atas 

menunjukkan sumbu simetri dari 

anyaman tersebut. 

 

2. Konsep Transformasi pada anyaman 

Tapak Catur 
 

Pada anyaman tapak catur, 

terkandung pula unsur-unsur 

matematika seperti transformasi 

(refleksi dan translasi). 
 

Refleksi merupakan 

pencerminan. Misalnya, pada gambar 2 

cukup dibuat sketsa motif a, yang 

selanjutnya ditaruh di sisi kanan atau 

posisi tertentu (dicerminkan) yang 

akhirnya akan membentuk suatu motif 

anyaman yang utuh. 
 

a  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3 
 

Refleksi Anyaman Tapak Catur  

 
Translasi merupakan transformasi 

yang memindahkan suatu titik 

sepanjang garis lurus dengan arah dan 

jarak. Misalnya, pada gambar 3, motif a 

digeser sekian satuan ke kanan 
 

sehingga diperoleh motif a’, 

selanjutnya a’ digeser sekian satuan 

dengan yang sama ke kanan dan 

diperoleh motif a’’, dan demikian 

seterusnya. 
 

a a’  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4 
 

Translasi Anyaman Tapak Catur 
 
 

3. Konsep Kekongruenan pada anyaman 

Tapak Catur 
 

Dalam motif anyaman Tapak Catur di 

Kabupaten Barito Kuala selain terdapat 

konsep simetri lipat, konsep transformasi 

relfleksi dan translasi, pada motif 

anyaman Tapak Catur juga terdapat 

konsep lain yaitu kekongruenan. Salah 

satu cara untuk menunjukkan motif 

anyaman Tapak Catur terdapat konsep 

kekongruenan, yaitu pada sketsa motif 

yang dibuat dilakukan tindakan 

pencerminan, atau, digeser, atau diputar. 

Dengan proses ini, maka diperoleh motif 

anyaman lainnya yang memiliki ukuran 

dan bentuk yang sama dengan motif 

anyaman semula. Sehingga, pada motif 

anyaman Tapak Catur terdapat konsep 

kekongruenan. 
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5. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pembahasan di 

atas dapat disimpulkan bahwa pada motif 

anyaman Tapak Catur yang merupakan salah 

satu kebudayaan di Kabupaten Barito Kuala 

mengandung konsep matematika di 

dalamnya, yaitu konsep simetri lipat, konsep 

transformasi refleksi, konsep transformasi 

translasi, dan konsep kekongruenan. Hal 

tersebut, dapat digunakan sebagai sarana 

dalam pembelajaran matematika. 
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